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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Krimea ke Rusia pada tahun 2014 dan respon Rusia

dalam menghadapi sanksi-sanksi Aliansi Barat. Fokus Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini

adalah proses rekonstruksi kebijakan Rusia menerima Krimea bergabung dengan Rusia. Isu yang kedua

adalah diplomasi publik Rusia respon dalam menghadapi sanksi-sanksi yang diberikan oleh Aliansi Barat.

Adapun fokus dari aktor-aktor yang memberikan sanksi hanya terbatas pada sanksi yang diberikan oleh Uni

Eropa dan Amerika Serikat. Periodisasi yang difokuskan dalam penelitian ini adalah pada tahun 2014-2015.

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah metode penelitian kualitatif. Data-data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pada pidato resmi dan wawancara dengan Presiden Rusia, Perdana

Menteri dan Menteri Luar Negeri. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Kepentingan

Nasional Jutta Weldes. Teori ini diharapkan mampu memberikan penjelasan tentang alasan tindakan Rusia

menerima Krimea bergabung dengan Rusia sebagai bentuk perluasan wilayah Rusia. Konsep yang

digunakan dalam penelitian ini adalah konsep diplomasi publik. Konsep ini digunakan untuk menganalisis

sikap Rusia dalam menghadapi sanksi-sanksi yang diberikan oleh UE dan AS sebagai bentuk diplomasi

publik Rusia. Dalam tesis ini terdapat beberapa hasil. Yang pertama adalah peneliti berasumsi bahwa

kebijakan Rusia di Krimea direkonstruksi melalui dua proses yaitu artikulasi dan interpelasi. Artikulasi

Rusia terhadap peristiwa yang terjadi di Ukraina adalah bahwa Euromai dan merupakan kudeta. Perluasan

keanggotaan NATO dan Uni Eropa merupakan bentuk agresif dari negara-negara Barat untuk menyebarkan

pengaruh mereka. Posisi Rusia dalam krisis Ukraina adalah sebagai subjek sentral yang memiliki identitas

sebagai negara yang melindungi kepentingan tanpa melakukan intervensi. Sedangkan, Aliansi Barat

menempati posisi sebagai negara agresor yang selalu menggunakan senjata untuk campur tangan dalam

urusan negara lain. Hasil dari dua proses tersebut dapat dipahami sebagai konstruksi kepentingan nasional

Rusia. Yang kedua adalah respon Rusia dalam menghadapi sanksi-sanksi Aliansi Barat adalah dengan

menggunakan diplomasi publik. terdapat dua tujuan dari diplomasi publik Rusia. Tujuan yang pertama

adalah nation branding yaitu mempromosikan Rusia kepada audien asing. Tujuan yang kedua adalah untuk

konter persepsi publik.

......This study aims to analyze the integration of Crimea into Russia in 2014 and Russia's response to the

sanctions of the Western Alliance. The focus of the problem to be discussed in this study is the process of

policy reconstruction Russia accepts Crimea joining Russia. The second issue is the Russian public

diplomacy response in the face of sanctions provided by the Western Alliance. The focus of the actors who

provide sanctions is only limited to sanctions provided by the European Union and the United States. The

methodology focused in this study was in 2014-2015. The research method used in this thesis is a qualitative

research method. The data used in this study are in official speeches and interviews with Russian Presidents,

Prime Ministers and Foreign Ministers. The theory used in this study is the Jutta Weldes National Interest

Theory. This theory is expected to be able to provide an explanation of the reasons for Russia's acceptance
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of Crimea to join Russia as a form of expansion of Russia's territory. The concept used in this research is the

concept of public diplomacy. This concept is used to analyze Russia's attitude in facing sanctions imposed

by the EU and the US as a form of Russian public diplomacy. In this thesis there are several results. The first

is that researchers assume that Russian policies in Crimea are reconstructed through two processes, namely

articulation and interpellation. Russia's articulation of events that took place in Ukraine was that

Euromaidan was a coup. The expansion of NATO and European Union membership is an aggressive form

of Western countries to spread their influence. Russia's position in the Ukraine crisis was as a central subject

that had an identity as a state that protected interests without intervening. Meanwhile, the Western Alliance

occupies the position of an aggressor who always uses weapons to intervene in the affairs of other countries.

The results of the two processes can be understood as the construction of Russian national interests. The

second is Russia's response to the sanctions of the Western Alliance is to use public diplomacy. There are

two objectives of Russian public diplomacy. The first goal is nation branding, which is to promote Russia to

a foreign audience. The second objective is to counter public perception.


